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Abstrak
 

Perekonomian nasional mendapatkan kontribusi yang signifikan dari sektor pertanian. Namun tidak begitu

halnya pada aspek sosial ekonomi petani, mayoritas petani hidup dalam kemiskinan. Rendahnya pendapatan

petani membuat petani beralih profesi dan profesi petani tidak menarik bagi generasi muda, sehingga hal

tersebut dapat menjadi ancaman bagi keberlanjutan pertanian. Berkembangnya financial technology dapat

membantu meningkatkan pendapatan petani. Namun peningkatan pendapatan petani yang dimaksud belum

ada ukurannya secara kuantitatif. Oleh karena itu dengan menggunakan studi kasus pembiayaan financial

technology bagi Kelompok Tani Eko Proyo di Kecamatan Wajak Kabupaten Malang, penulis merumuskan

beberapa tujuan penelitian untuk menjawab kekosongan penelitian, yaitu: Menganalisis start up financial

technology dan kelompok tani dalam hal pinjaman dan memastikan pemasaran; Menghitung pengaruh

financial technology terhadap biaya produksi, luas lahan pertanian, hasil produksi, harga pembelian,

penerimaan petani, dan pendapatan petani; Mengembangkan model financial technology untuk pendapatan

petani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode campuran. Analisis

pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif eksploratif, perhitungan matematis, dan

komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa start up iGrow menjadi perantara antara investor dengan

peminjam (operator). Peminjam modal seharusnya adalah petani, tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan

peminjam merupakan perusahaan yang membangun kemitraan dengan petani dalam hal produksi dan

pemasaran. Hal tersebut terjadi karena prosedur pinjaman memiliki administrasi yang rumit dan adanya

risiko moral pada petani. Sementara itu hasil perhitungan implikasi pemanfaatan financial technology adalah

financial technology memberikan pengaruh sangat kecil pada biaya produksi, tidak memberikan pengaruh

pada luas lahan dan harga pembelian, signifikan mempengaruhi hasil produksi, dan memberikan pengaruh

yang tidak signifikan bagi peningkatan penerimaan serta pendapatan petani. Selanjutnya model financial

technology yang dapat meningkatkan pendapatan petani mesti dibangun dengan adanya nota kesepakatan,

prosedur yang mudah dan tanpa agunan, meminimalkan biaya tenaga kerja, memperbesar pinjaman hingga

dapat membiayai seluruh sarana produksi dan sewa lahan, pembelian sarana produksi dari toko bersubsidi,

menyiapkan dana ta'awun untuk jaminan risiko produksi, dan mengefisienkan jalur pemasaran.

......The national economy gets a significant contribution from the agricultural sector. However, this is not

the case in the socio-economic aspect of farmers, the majority of farmers live in poverty. The low income of

farmers makes farmers switch professions and the profession of farmers is not attractive to the younger

generation, so this can be a threat to the sustainability of agriculture. The development of financial

technology can help increase farmers' income. However, the increase in farmer income is not measured

quantitatively. Therefore, by using a case study of financial technology financing for the Eko Proyo Farmer

Group in Wajak Subdistrict, Malang Regency, the authors formulated several research objectives to answer

the research gaps, namely: Analyzing financial technology start-up and farmer groups in terms of loans and
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ensuring marketing; Calculating the effect of financial technology on production costs, agricultural land

area, production yields, purchase prices, farmer income, and farmer income; Developing a financial

technology model for farmer income. This study used a qualitative approach and used mixed methods. The

analysis in this study uses descriptive exploratory analysis methods, mathematical calculations, and

comparative. The results showed that the iGrow start-up became an intermediary between investors and

borrowers (operators). Capital are supposed to be farmers, but the reality on the ground shows that the

borrowers are companies that build partnerships with farmers in terms of production and marketing. This

happens because the loan procedure has complicated administration and there is moral risk to the farmers.

Meanwhile, the results of the calculation of the implications of the use of financial technology are that

financial technology has a very small effect on production costs, does not have an effect on land area and

purchase price, significantly affects production results, and has an insignificant effect on increasing farmers'

income and income. Furthermore, a financial technology model that can increase farmers' income must be

built with a memorandum of understanding, easy and unsecured procedures, minimizing labor costs,

enlarging loans so that they can finance all production facilities and land leases, purchase production

facilities from subsidized shops, prepare ta'awun funds to guarantee production risk, and streamline

marketing channels.


